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ABSTRACT Keywords 
The processing of fruit peel waste into an eco-enzyme is a simple and 
environmentally friendly technology. This community service program 
aimed to empower the community through the production of eco-
enzyme and eco-enzyme soap in Negeri Hatu. This PKM activity was 
conducted on May 24, 2025, in Negeri Hatu, Leihitu Barat District, 
Central Maluku Regency, involving 23 women from the local women's 
service group. The methods used included lectures and training on the 
production of eco-enzyme and eco-enzyme soap. Participants were 
provided with a mini-handbook to facilitate understanding of the 
material. Subsequently, participants were trained in groups to produce 
eco-enzyme and eco-enzyme soap. Participant enthusiasm was evident 
from the various questions raised regarding the eco-enzyme and its 
benefits. After the activity, participants gained knowledge and 
understanding of the eco-enzyme and its production process, which 
they had previously lacked. The results of the activity showed that 
participants successfully practised the production of eco-enzyme and 
eco-enzyme soap. It is expected that participants will be able to process 
fruit peel waste into an eco-enzyme in every household as a concrete 
step toward reducing organic waste and increasing family economic 
value. 
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ABSTRAK Profil Penulis 

Pengolahan sampah kulit buah menjadi eco enzyme 

merupakan teknologi sederhana yang ramah lingkungan. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah memberdayakan masyarakat melalui pembuatan 

eco enzyme dan sabun eco enzyme di Negeri Hatu. 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2025 di 

Negeri Hatu, Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten 

Maluku Tengah, dengan melibatkan wadah pelayanan 

perempuan sebanyak 23 orang. Metode yang digunakan 

meliputi ceramah dan pelatihan dengan topik pembuatan 

eco enzyme dan sabun eco enzyme. Peserta PKM 

diberikan buku mini untuk memudahkan pemahaman 

materi. Selanjutnya, peserta dilatih untuk membuat eco 

enzyme dan sabun eco enzyme secara berkelompok. 

Antusiasme peserta terlihat dari berbagai pertanyaan 

yang diajukan terkait eco enzyme dan manfaatnya. 

Setelah kegiatan, peserta mengetahui dan memahami eco 

enzyme serta cara pembuatannya, yang sebelumnya 

belum pernah mereka ketahui. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta berhasil mempraktikkan 

pembuatan eco enzyme dan sabun eco enzyme. 

Diharapkan peserta PKM dapat mengolah sampah kulit 

buah menjadi eco enzyme di setiap rumah tangga sebagai 

langkah nyata pengurangan sampah organik dan 

peningkatan nilai ekonomi keluarga. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan tingginya produksi sampah yang dihasilkan 

setiap hari (Nurpagi et al., 2022; Supangkat & Herdiansyah, 2020). Sampah merupakan hasil 

aktivitas manusia yang tidak digunakan lagi. Dewasa ini, sepertinya masyarakat bersikap 

acuh terhadap keberadaan sampah di lingkungan sekitar sehingga anggapan yang 

menyatakan bahwa hidup berdampingan dengan sampah adalah benar (Muharomah et al., 

2022; Tuhumury et al., 2024b). Sampah yang dihasilkan bukan hanya berdampak saat ini, 

namun pencemaran sampah berdampak jangka panjang baik bagi manusia maupun 

makhluk hidup lainnya (Raphela et al., 2024).  

Sampah yang terdiri dari sampah organik maupun anorganik memiliki dampak negatif bagi 

manusia. Sampah anorganik yang sulit terurai seperti plastik terbukti telah menimbulkan 

pencemaran mikroplastik yang berbahaya bagi manusia secara tidak langsung (Abbas et al., 

2025; Bhuyan, 2022). Saat ini, penggunaan sampah plastik dalam masyarakat semakin tinggi 
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dengan adanya kemasan paket makanan dan minuman online (Jumadewi et al., 2023). 

Sampah plastik yang dibuang sembarangan juga menurunkan estetika lingkungan 

(Simbolon et al., 2025). Sama halnya dengan sampah anorganik, sampah organik yang 

mudah terurai juga berdampak negatif bagi lingkungan. Salah satu dampak langsung yang 

ditimbulkan sampah organik yaitu bau busuk sebagai hasil proses penguraian oleh 

mikroorgansime (Puger, 2018). Bau busuk akan menimbulkan banyak lalat yang dapat 

menyebarkan penyakit (Shitophyta et al., 2021). Salah satu dampak global yang ditimbulkan 

oleh pencemaran sampah organik yaitu, semakin tingginya gas metana salah satu gas rumah 

kaca penyebab pemanasan global sebagai hasil proses penguraian (Lubis et al., 2020). 

Semakin banyak gas metana di atmosfer akan semakin tinggi pula penyerapan panas 

matahari sehingga menyebabkan semakin panas bumi.    

Keberadaan sampah juga semakin meningkat di Provinsi Maluku tepatnya di Kota Ambon 

sebagai ibukota provinsi (Tuhumury et al., 2023). Letak pemukiman penduduk yang 

terkosentrasi di wilayah pesisir memudahkan masyarakat membuang sampah langsung ke 

wilayah pesisir dan laut. Hal ini ditunjukan dengan semakin banyaknya sampah yang 

diperoleh di mangrove sebagai salah satu ekosistem pesisir penting selain lamun dan 

terumbu karang (Jamal et al., 2025). Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah 

maupun masyarakat untuk mengurangi timbulan sampah yang dihasilkan seperti aksi 

bersih serta penegakan aturan pembatasan penggunaan plastik sekali pakai (Tuhumury et 

al., 2024c).  

Negeri Hatu merupakan salah satu desa pesisir yang berada di Pulau Ambon dalam wilayah 

Kabupaten Maluku Tengah. Keberadaan sampah di Negeri Hatu banyak terlihat di wilayah 

pesisir. Sampah yang dihasilkan langsung dibuang ke wilayah pesisir pantai, baik sampah 

organik maupun anorganik. Selain itu, pengolahan sampah anorganik umumnya hanya 

dibakar sedangkan sampah organik dibuang saja karena anggapan bahwa sampah tersebut 

akan habis terurai. Jika aktivitas pembuangan sampah ini terus terjadi dan semakin 

meningkat tanpa pengolahan yang tepat maka keberadaan sampah menjadi tidak dapat 

dikendalikan khususnya bagi sampah organik. Untuk itu diperoleh pengolahan sampah 

organik yang tepat guna dan ramah lingkungan.  

Salah satu upaya pengolahan sampah organik secara sederhana dan ramah lingkungan yaitu 

dengan pembuatan eco enzyme (Ayun et al., 2024). Eco enzyme merupakan hasil fermentasi 

kulit buah/sayuran dengan air dan gula merah selama 3 (tiga) bulan. Cairan eco enzyme 

yang dihasilkan memiliki sejuta manfaat antara lain sebagai antiseptik, bahan pembersih, 

pupuk cair untuk tanaman, menetralisir air limbah bahkan kesehatan seperti penyembuhan 

luka (Tuhumury et al., 2024a). Eco enzyme sangat mudah dibuat oleh setiap orang. Tujuan 

pembuatan eco enzyme yaitu menyelamatkan bumi dari dampak negatif sampah. Sebagai 

bahan pembersih peralatan makanan, pakaian serta lantai, eco enzyme dapat dibuat menjadi 

sabun eco enzyme yang bernilai ekonomis karena dapat menggantikan beberapa bahan 

pembersih lainnya yang mengandung bahan kimia. 

Sasaran Kegiatan 

Kegiatan PKM ini ditujukan bagi wadah pelayanan perempuan di Negeri Hatu. 

Wadah/kelompok perempuan khususnya ibu-ibu yang terlibat langsung sebagai penghasil 
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sampah organik dalam rumah tangga. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) ini yaitu melakukan pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan eco enzyme dan 

sabun eco enzyme di Negeri Hatu. 

Masalah yang ingin dipecahkan 

Pengolahan sampah organik dapat diatasi melalui pemanfaatan sampah kulit buah menjadi 

eco enzyme yang bernilai ekologis maupun ekonomis. Secara ekologis, eco enzyme dapat 

mengurangi dampak atau bahaya sampah organik secara lokal maupun global. Cairan eco 

enzyme juga mengurangi pemakaian bahan pembersih lainnya yang memiliki kandungan 

kimia sehingga aman untuk digunakan. Secara ekonomis, cairan eco enzyme dapat 

menghemat pengeluaran karena diolah dan digunakan sendiri dengan bahan-bahan yang 

mudah ditermukan serta tidak mahal. Selain itu, larutan eco enzyme tidak memiliki tanggal 

kadaluarsa jika disimpan di tempat yang benar. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Materi PKM yang diberikan tentang pengertian, manfaat serta pembuatan eco enzyme dan 

sabun eco enzyme. Materi diberikan dalam bentuk buku mini kepada setiap peserta 

kegiatan. Muatan materi dalam buku mini dilengkapi dengan dokumentasi khususnya pada 

cara pembuatan eco enzyme dan sabun eco enzyme. Buku mini dibuat bertujuan untuk 

memudahkan peserta memahami tentang eco enzyme serta dapat digunakan sebagai 

pedoman pembuatan eco enzyme dan sabun eco enzyme setelah kegiatan PKM ini 

dilakukan. Pemahaman terhadap materi lebih lanjut dilakukan dalam bentuk pelatihan. 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan PKM tentang Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pembuatan Eco 

Enzyme dan Sabun Eco Enzyme di Negeri Hatu, Maluku ini dilakukan dengan metode 

ceramah dan pelatihan melalui dua tahapan yaitu tahapan persiapan dan tahapan 

pelaksanaan. Pada tahapan persiapan, diawali dengan pendekatan tim PKM melaui 

komunikasi dengan pihak Pemerintah Negeri Hatu dalam hal ini diwakili oleh Ketua Majelis 

Jemaat Hatu, mengingat Pemerintahan Negeri Hatu belum melakukan serah terima jabatan 

dari Pejabat lama kepada yang baru. Berdasarkan hasil diskusi diputuskan bahwa sasaran 

atau target PKM dikhususnya bagi wadah pelayanan perempuan gereja di Negeri Hatu. Tim 

kemudian melakukan komunikasi dengan Ibu Sekretaris Jemaat Negeri Hatu untuk 

menyepakati waktu dan hal teknis lainnya saat kegiatan PKM ini berlangsung. 

Pada tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui 

pemberian materi tentang pembuatan eco enzyme dan sabun eco enzyme bagi peserta. 

Materi dijelaskan dengan menggunakan buku mini yang telah dibagikan dengan judul 

Pembuatan Eco Enzyme dan Sabun Eco Enzyme dari Sampah Kulit Buah yang dibuat oleh 

tim PKM. Sebelum pemberian materi, tim PKM menanyakan tentang pengetahuan peserta 

tentang eco enzyme sehingga dapat diukur pengetahuan masyarakat tentang topik yang 

akan diberikan. Setelah pemberian materi, peserta dibagi dalam 3 (tiga) kelompok dan 

dilanjutkan dengan praktik pembuatan eco enzyme serta sabun eco enzyme agar peserta 

dapat langsung mengetahui tahapan pembuatannya. Tim juga memberikan kesempatan bagi 
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peserta yang ingin bertanya apabila dirasakan kurang mengerti tentang eco enzyme bagi 

kehidupan sehari-hari. Sebagai penutup, tim PKM dan peserta melakukan foto bersama 

untuk mendokumentasikan kegiatan PKM. 

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Kegiatan PkM dilakukan di Negeri Hatu, Kecamatan Leitimur Barat, Kabupaten Maluku 

Tengah pada tangga; 24 Mei 2025. Kegiatan PkM ini melibatkan masyarakat Negeri Hatu 

khususnya wadah pelayanan perempuan Negeri Hatu. 

HASIL DAN EVALUASI 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan oleh Tim Program Studi Manajemen Sumberdaya 

Perairan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Pattimura (PS MSP FPIK 

UNPATTI). Kegiatan PkM dillakukan di Negeri Hatu, Kecamatan Leitimur Barat, Kabupaten 

Maluku Tengah pada 24 Mei 2025 yang melibatkan masyarakat Negeri Hatu dalam hal ini 

wadah pelayanan perempuan sebanyak 23 orang.  

Sebelum menyampaikan materi, tim menanyakan kepada para peserta tentang eco enzyme. 

Seluruh peserta yang hadir belum mengetahui tentang eco enzyme dan kegunaannya. Tim 

juga menanyakan tentang cara pengolahan sampah organik seperti kulit buah atau potongan 

sayuran yang dilakukan oleh masyarakat selama ini. Semua peserta menjawab hanya 

dibuang atau diberikan ke hewan ternak. Artinya bahwa pengolahan sampah di Negeri 

Hatu belum pernah dilakukan baik sampah organik maupun anorganik. Hal ini juga 

diketahui dengan belum adanya Bank Sampah di Negeri Hatu yang sangat membantu 

masyarakat dari aspek ekonomis maupun ekologis. 

Setelah pemaparan materi, tim PKM memberikan kesempatan kepada peserta PKM untuk 

mengajukan pertanyaan. Beberapa pertanyaan yang muncul antara lain Apakah eco enzyme 

dapat diminum?; Apakah eco enzyme dapat berbahaya bagi manusia?. Tim PKM 

memberikan tanggapan bahwa larutan eco enzyme bukan untuk diminum atau pemakaian 

dalam tubuh, namun hanya untuk pemakaian luar seperti yang tertuang dalam buku mini 

seperti bahan pembersih, pupuk cair, penyembuhan luka dan lainnya. Selanjutnya, tim juga 

memberikan penjelasan bahwa larutan eco enzyme tidak berbahaya dan tidak memiliki 

kadarluarsa jika disimpan pada tempat yang benar. Selanjutnya, Tim PKM melatih para 

peserta untuk langsung membuat eco enzyme (Gambar 1). 

Peserta dibagi dalam tiga kelompok dimana masing-masing kelompok telah dibagikan 

peralatan untuk membuat eco enzyme. Sampah kulit pisang yang digunakan berasal dari 

hasil gorengan pisang yang dinikmati bersama saat kegiatan berlangsung. Kulit pisang 

bukan merupakan buah musiman dan sangat mudah diperoleh. Selain itu, pisang goreng 

sangat digemari oleh semua kalangan masyarakat sehingga sampah kulit pisang juga mudah 

diperoleh sebagai bahan dasar pembuatan eco enzyme. Sebenarnya, kulit buah lainnya 

seperti nenas, lemon, apel, pepaya dan lainnya juga dapat digunakan untuk menbuat eco 

enzyme. Kriteria kulit buah yang baik untuk eco enzyme yaitu masih segar dan tidak 

berkulit keras.  
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Setiap kelompok menimbang gula merah dan kulit pisang dengan perbandingan 1:3. 

Contohnya, jika gula merah sebanyak 50 gr maka kulit pisang sebanyak 150gr. Kemudian 

kulit pisang dan gula merah dimasukan dalam wadah plastik, selanjutnya dimasukan air 

dengan perbandingan 10 atau 500 ml jika disesuaikan dengan perbandingan gula merah dan 

kulit pisang yang telah disebutkan. Setelah itu, wadah ditutup dengan rapat untuk 

menghindari masuknya mikroorganisme sehingga akan menggangu proses fermentasi. 

Proses fermentasi berlangsung selama 3 bulan. Tim juga membawa sampel eco enzyme yang 

telah dipanen untuk diberikan kepada peserta sehingga peserta mengetahui hasil akhir dari 

proses fermentasi tersebut. Larutan eco enzyme yang baik beraroma asam segar. Warna 

larutan eco enzyme sangat bergntung pada kulit buah sebagai bahan dasar. Umumnya eco 

enzyme dari kulit pisang berwarna coklat muda dan terang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Pembuatan Eco 

Enzyme 

Sumber: 

Dokumentasi 

Lapangan 

Selanjutnya, masih dalam kelompok yang sama, para peserta dilatih untuk membuat sabun 

eco enzyme dengan bahan dasar Metil Ester Sulfonat (MES), air dan eco enzyme (Gambar 2). 

MES umumnya digunakan dalam pembuatan sabun dan deterjen. Keunggulan MES yaitu 

ramah lingkungan karena mudah terurai (biodegradable) dan memiliki daya bersih yang 

baik. MES berbentuk flakes atau lembaran tipis sehingga harus dilarutkan dalam air panas. 

Dalam pembuatan sabun eco enzyme ini juga ditambahkan amphitol sebagai penambah 

busa serta pewangi. Peserta PKM sangat antusias membuat sabun eco enzyme. Sabun eco 

enzyme yang dihasilkan selanjutnya dibagikan bagi setiap orang dalam kelompok. Setelah 

pemberian materi dan pelatihan, dilakukan foto bersama untuk mendokumentasikan 

kegiatan PKM di Negeri Hatu, dengan masing-masing kelompok memperlihatkan produk 

sabun eco enzyme yang telah dibuat. Diharapkan kegiatan ini dapat memotivasi para ibu 

untuk tetap membuat eco enzyme dan tetap menjaga lingkungan agar bersih serta bebas 

sampah. 
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Gambar 2.  

Pembuatan Sabun Eco 

Enzyme 

Sumber: Dokumentasi 

Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Foto Bersama Tim dan 

Peserta PKM 

Sumber: Dokumentasi 

Lapangan 

Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan PKM ini berjalan dengan lancar dan tepat sasaran. Evaluasi kegiatan dilakukan 

untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan. Tim 

PKM menyatakan bahwa kegiatan PKM ini berhasil dengan dua indikator utama yaitu 

pengetahuan peserta PKM tentang manfaat eco enzyme melalui materi yang diberikan, dan 

pemahaman langkah-langkah pembuatan eco enzyme serta sabun eco enzyme melalui buku 

mini. Hasil evaluasi menunjukan seluruh peserta memberikan penilaian sangat baik (100%) 
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terhadap materi yang diberikan baik tentang manfaat, serta tahapan pembuatan eco enzyme 

maupun sabun eco enzyme. Sedangkan beberapa indikator pendukung lainnya antara lain 

antusias peserta PKM untuk mengikuti kegiatan ini yang ditandai dengan munculnya 

beberapa pertanyaan tentang eco enzyme. Indikator pendukung yang tak kalah pentingnya 

yaitu peserta PKM berkeinginan untuk memanfaatkan kulit buah untuk eco enzyme dalam 

rumah tangga karena mudah dilakukan dan memiliki sejuta manfaat. 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM bagi wadah pelayanan perempuan di Negeri Hatu 

berhasil dilakukan yang diukur dengan tingkat pemahaman peserta sangat baik (100%) 

terhadap materi PKM yang disampaikan. Kedalaman pemahaman materi PKM didukung 

juga dengan pelatihan pembuatan eco enzyme dan sabun eco enzyme, sehingga peserta 

PKM dapat lebih terampil nantinya ketika membuatnya sendiri. Peserta PKM juga ingin 

melanjutkan kegiatan tersebut dalam skala rumah tangga. 

Saran Kegiatan Lanjutan 

Sebagai keberlanjutan program ini, tim PKM akan kembali melakukan proses panen eco 

enzyme yang telah dibuat oleh para peserta pada 3 bulan mendatang. Kemudian, tim PKM 

akan mengajarkan peserta untuk membuat sabun yang berbahan dasar eco enzyme yang 

telah dipanen tersebut. 

Ucapan Terimakasih 

Tim PKM mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah serta Ketua Majelis Jemaat Negeri 

Hatu yang telah mengijinkan tim untuk melakukan kegiatan ini. Tim juga berterima kasih 

kepada wadah pelayanan perempuan yang dengan sangat antusias hadir mengikuti 

kegiatan ini hingga selesai. 
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